BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan bahwa
lingkungan perusahaan, derajat kesulitan keuangan, kelebihan aset,
pengurangan aset dan pengurangan beban secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround pada
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan, penelitian ini berhasil memberikan
buktibahwa hipotesis kelebihan aset dan pengurangan beban
berpengaruh signifikan positif terhadap keberhasilan coporate
turnaroud. Penelitian ini gagal memberikan bukti bahwa hipotesis
lingkungan perusahaan, derajat kesulitan keuangan, pengurangan
aset berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan corporate
turnaround. Penelitian ini menunjukkan lingkungan perusahaan,
derajat kesulitan keuangan dan pengurangan aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan corporate turnaround.

Kelebihan aset berpengaruh signifikan positif terhadap
keberhasilan corporate turnaround karena perusahaan memiliki
sumber daya yang dapat digunakan dalam peningkatan kemampuan
operasional perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan.
Pengurangan beban berpengaruh signifikan positif terhadap
keberhasilan corporate turnaround Kkarena perusahaan dapat
menekan jumlah beban yang tidak memiliki nilai tambah dalam

operasi perusahaan sehingga meningkatkan profitabilitas jangka
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pendek. Lingkungan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
keberhasilan corporate turnaround karena penentuan
strategiperusahaan  lebih  penting  dibandingkan lingkungan
perusahaan. Derajat kesulitan keuangan. Derajat kesulitan keuangan
tidak berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround
karena kondisi bisnis Indonesia yang cenderung sangat mendukung
perusahaan-perusahaan yang sedang dalam kondisi kesulitan
keuangan. Perusahaan jasa keuangan dengan mudah memberikan
pinjaman tanpa mempertimbangkan tinggi rendah derajat kesulitan
keuangan yang dihadapi. Pengurangan aset tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan corporate turnaround karena perusahaan-
perusahaan di Indonesia cenderung enggan untuk melakukan
pengurangan aset secara signifikan walaupun dengan alasan efisiensi.
Hal tersebut juga dapat didukung dengan alasan bahwa banyak
perusahaan di Indonesia memang dibentuk sebagai bagian dari
perusahaan hulu ke hilir yang dimana pengurangan aset bukan solusi

yang tepat dalam kondisi kesulitan keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor manufaktur
periode 2008-2013, sehingga tidak dapat digeneralisasi pada

sektor industri lainnya.
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2. Penelitian ini tidak menggunakan variabel-variabel yang
berhubungan langsung dengan konteks organisasional perusahaan

seperti ukuran karyawan perusahaan, dan pergantian CEO.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas industri seperti
industri pertanian, pertambangan, jasa dan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel
yang lebih dekat dengan konteks organisasional perusahaan
sepertiukuran karyawan perusahaan (Francis dan Desai, 2005),
pergantian CEO (Situmeang dan Marbun, 2005).
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